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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemberian enzim fitase
terhadap persentase karkas, giblet dan lemak abdominal ayam broiler. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan, sehingga
terdapat 20 unit percobaan. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah PO = 0%
ke dalam jagung giling (kontrol), P1 = enzim fitase 0,040% ke dalam jagung giling, P2 =
enzim fitase 0,045% ke dalam jagung giling, P3 = enzim fitase 0,050% ke dalam jagung
giling. Parameter yang diamati adalah persentase karkas, giblet dan lemak abdominal ayam
broiler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian enzim fitase pada level berbeda
tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase karkas, giblet dan lemak abdominal
ayam broiler. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian enzim fitase pada level berbeda
tidak berpengaruh terhadap persentase karkas, giblet dan lemak abdominal ayam broiler.

Kata Kunci: Ayam broiler, Enzim Fitase, Giblet, Karkas, Lemak Abdominal.

Abstract. The aim of this study is to analyze the effect of phytase enzyme on the percentage
of carcass, giblet, and abdominal fat of broiler chickens. This study used a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments and 5 replications, and there were twenty
experimental units. The treatments used in this study were PO = 0% into ground corn
(control), P1 = phytase enzyme 0.040% into ground corn, P2 = 0.045% phytase enzyme into
ground corn, P3 = 0.050% phytase enzyme into corn grind. The parameters observed in this
study were the percentage of carcass, giblet, and abdominal fat of broiler chickens. The
results showed that the administration of phytase enzyme at different levels had no
significant effect (P>0.05) on the percentage of carcass, giblet, and abdominal fat of broiler
chickens. Based on the research result, it may be concluded that the administration of phytase
enzymes at different levels had no effect on the percentage of carcass, giblet, and abdominal
fat of broiler chickens.
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1. Pendahuluan

Ayam broiler adalah jenis ayam dari hasil rekayasa genetik yang produktivitasnya sangat tinggi
dalam menghasilkan daging dibandingkan dengan ayam lainya [1]. Produktivitas ayam broiler dapat
diperoleh secara optimal apabila diberi pakan yang mengandung unsur nutrisi sesuai kebutuhannya
terutama kebutuhan protein dan energi untuk menghasilkan produksi karkas, non karkas serta lemak
abdominal dengan persentase yang seimbang. Kebutuhan nutrisi pakan ayam broiler adalah PK 18-
21%, EM 2900-3400 kkal [2]. Pakan yang mengandung nutrient lengkap secara proporsional sangat
sulit diperoleh dari satu bahan pakan saja. Oleh karena itu diperlukan beberapa jenis bahan pakan lain
untuk dapat memperoleh ransum yang sesuai dengan kebutuhan ternak.

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam proses pembuatan pakan ternak unggas
salah satu diantaranya adalah kandungan antinutrisi pakan. Kandungan antinutrisi dapat mengganggu
proses pencernaan nutrient pakan dalam tubuh ternak jika dikonsumsi pada taraf yang tinggi [3].
Hingga saat ini jagung masih menjadi komponen utama dalam pembuatan pakan ayam broiler. Selain

288



JIPHO (Jurnal Ilmiah Peternakan Halu Oleo): Vol: 4, No 4, Oktober 2022 Halaman: 288-292
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v4i14.28702

mengandung senyawa yang berguna bagi tubuh sebagai sumber karbohidrat, jagung juga mengandung
senyawa antinutrisi berupa asam fitat yang dapat menghambat penyerapan mineral dalam tubuh [4].
Asam fitat sebesar 6,63% pada dedak padi [5] dan 0,29% dalam jagung juga dapat menghambat
proses pembentukan energi metabolisme yang menyebabkan zat-zat lainnya kurang dimanfaatkan [5].
Oleh karena itu, diperlukan alternatif untuk mengurangi tingginya asam fitat dalam pakan ternak.

Penggunaan betterzym (enzim fitase) merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menekan aktivitas asam fitat dalam pakan ternak. Enzim fitase berfungsi untuk meningkatkan
kecernaan nutrisi terutama fosfor (P) dan dapat memecahkan ikatan asam fitat sehingga meningkatkan
ketersediaan dan kecernaan asam amino, karbohidrat maupun mineral. Selain itu enzim fitase yang
mempunyai kemampuan menghidrolisa asam fitat yang terkandung pada bahan pakan menjadi
senyawa inositol dan glukosa serta senyawa fosfor organik yang berperan dalam proses respirasi untuk
pembentukan Adenosin Tripospat (ATP) [6]. Meskipun demikian, perlu dilakukan kajian untuk
menentukan level penggunaan enzim fitase dalam pakan ayam broiler sehingga penggunaanya lebih
optimal.

2. Materi dan Metode
2.1. Materi
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas DOC (Day Old Chilk) ayam broiler
strain malindosebanyak 100 ekor, konsentrat pedaging (CAB), jagung giling, dedak dan enzim fitase
(Betterzym). 20 unit kandang dengan ukuran 80 cm x 80 cm setiap unitnya, tempat pakan, tempat
minum, timbangan, sekam padi, talenan serta alat tulis dan lampu pijar 60 watt sebagai sumber panas
dan penerangan
2.2. Metode
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL) yang terdiri atas 4 perlakauan dan masing-masing perlakuan terdiri atas 4 ulangan. Perlakuan
penelitian adalah sebagai berikut;
PO = Enzim fitase 0% kedalam jagung giling (kontrol)
P1 = Enzim fitase 0,040% ke dalam jagung giling
P2 = Enzim fitase 0,045% ke dalam jagung giling
P3 = Enzim fitase 0,050% ke dalam jagunggiling

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian enzim fitase terhadap persentase karkas, giblet dan
lemak abdominal ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data rataan persentase karkas, giblet dan lemak abdominal ayam broiler yang diberi enzim
fitase dalam pakan dengan level berbeda

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3
Persentase karkas (%) 69,79+0,94 69,91+0,96 70,06+1,46 71,02+6,58
Giblet; gizzard (%) 2,80+0,24 3,10+0,33 3,05+0,29 2,92+0,32
Hati (%) 3,70+0,29 3,55+0,17 3,58+0,40 3,54+0,34
Jantung (%) 0,84+0,14 0,79+0,07 0,79+0,13 0,78+0,07
Lemak abdominal (%) 1,09+0,30 1,19+0,30 1,06+0,57 1,21+0,32

3.1. Persentase karkas

Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian enzim fitase tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap persentase karkas ayam broiler. Hal ini diduga terjadi karena penggunaan enzim fitase pada
perlakuan penelitian ini masih dalam level yang relatif rendah. Persentase karkas semakin tinggi
apabila kadar enzim fitase yang dilibatkan dalam ransum semakin meningkat. Peningkatan persentase
karkas terjadi karena penambahan enzim fitase pada pakan dapat meningkatkan proses penyerapan
zat-zat nutrisi pakan dalam saluran pencernaan. Tujuan penambahan enzim fitase dalam pakan adalah
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untuk meningkatkan penyerapan nutrisi protein dan mineral serta kecernaan bahan pakan [7].
Kecernaan asam amino terutama metionon meningkat sesuai dengan penambahan enzim fitase pada
semua tingkat protein ransum [8].

Rataan persentase karkas ayam broiler pada penelitian ini berkisar antara 69,79 — 71,02%. Hasil
yang diperoleh sejalan dengan hasil penelitian dari [9] persentase karkas ayam broiler yang diberi
enzim fitase dalam pakan pada umur 42 hari berkisar antara 68 — 72%. Rataan persentase karkas ayam
broiler dalam penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan [10] yang melaporkan bahwa
persentase karkas ayam broiler dengan penambahan asam sitrat umur 5 minggu berkisar antara 63 —
66%. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan enzim fitase lebih baik jika dibandingkan dengan asam
sitrat dalam meningktakan persentase karkas ayam broiler. Enzim fitase dapat meningkatkan proses
penyerapan nutrien dalam tubuh ayam dalam merubahnya menjadi daging yaitu mampu meningkatkan
ketersediaan fosfor, energi dan protein [9]. Rataan persentase karkas ayam broiler dalam penelitian ini
telah sesuai dengan [11] persentase karkas ayam broiler berkisar antara 60 — 70%. Terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi persentase karkas ayam broiler yaitu bangsa, jenis kelamin, umur, pakan,
kondisi fisik dan lemak abdominal [12].

3.2. Persentase Giblet
3.2.1 Gizzard

Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian enzim fitase pada pakan dengan level yang
berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase gizzard ayam broiler. Hal ini diduga
terjadi karena enzim fitase dalam pakan hanya berfingsi sebagai katalis untuk memecah anti nutrisi
asam fitat, sedangan pertumbuhan dan perkembangan gizzard sangat ditentukan oleh serat kasar
pakan. Serat kasar pakan sangat menentukan perkembangan gizzard ayam [13]. Gizzard berperan
sebagai alat pencerna mekanik sehingga tekstur ransum akan sangat mempengaruhi pertumbuhan
gizzard. Kadar serat kasar untuk semua perlakuan sama sehingga dengan penambahan betterzym tidak
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan yang sama terhadap gizzard ayam
broiler.

Rataan persentase gizzard ayam broiler dalam penelitian ini berkisar antara 2,80 — 3,10%. Hasil
yang diperoleh lebih tinggi jika dibandingkan dengan [14] pada umur ayam broiler 35 hari yaitu 1,77 —
2,08%, tetapi lebih rendah jika dibandingkan dengan [15] penggunaan ransum dengan serat kasar
sebesar 4,52-10,21% menghasilkan persentase gizzard ayam broiler pada umur 35 hari sebesar 3,70 —
4,57%. Rendahnya persentase gizzard ayam broiler dalam penelitian ini diduga terjadi karena
mengandung serat kasar yang lebih rendah yaitu 4,3%. Berat gizzard sangat dipengaruhi oleh serat
kasar dimana semakin tinggi serat kasar ransum maka gizzard akan semakin berat karena bekerja lebih
berat untuk mencerna pakan [14].

3.2.2 Hati

Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian enzim fitase pada pakan dengan level yang
berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase hati ayam broiler. Diduga ini terjadi
karena penggunaan enzim fitase pada taraf 0,040 — 0,050% belum mampu untuk menekan aktivitas
asam fitat sebagai anti nutrisi dalam pakan, selain itu kandungan antinutrisi pakan yang digunakan
tidak menimbulkan keracunan terhadap ayam broiler. Pemberian pakan yang mengandung fitat yang
tinggi akan meningkatkan peningkatan bobot hati, akibatnya hati harus bekerja lebih keras dalam
proses pecernaan zat-zat makanan [16]. Selain dipengaruhi oleh antinurisi pakan, bobot dan warna hati
juga dipengaruhi oleh jenis unggas, umur dan makanan.

Rataan persentase hati ayam broiler dalam penelitian ini berkisar antara 3,54 — 3,70%. Hasil
yang diperoleh lebih tinggi jika dibandigkan dengan penelitian [17] persentase hati ayam broiler umur
35 hari yang diberi enzim fitase dalam pakan berkisar antara 2,35 — 3,01%.

3.2.3  Jantung

Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian enzim fitase pada pakan dengan level yang
berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persenta se jantung ayam broiler. Hal ini diduga
terjadi karena penggunaan enzim fitase pada penelitian ini belum mampu menekan aktifitas asam fitat
dalam pakan. Jantung yang terinfeksi oleh penyakit atau anti nutrisi (racun) ukurannya akan
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mengalami pembesaran [18]. Selain itu, beberapa faktor yang mempengaruhi besar jantung adalah
jenis kelamin, umur, bobot badan dan aktivitas ternak [16].

Rataan persentase jantung ayam broiler dalam penelitian ini berkisar antara 0,78 — 0,84%. Hasil
yang diperoleh dalam penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan [14] bahwa ayam broiler
umur 5 minggu memiliki persentase jantung yaitu 0,43 — 0,57 % dan juga standar yang ditetapkan oleh
[19] persentase jantung ayam broiler berkisara antara 0,42 — 0,7%. Tingginya persentase jantung pada
penelitian ini diduga terjadi karena adanya kandungan asam fitat pada pakan perlakuan. Jantung ayam
broiler diketahui memiliki tingkat kepekaan yang sangat tinggi terhadap racun dan antinutrisi [16].
Akumulasi racun dan antinutrisi dapat berpengaruh terhadpa ukuran jantung ayam broiler.

3.3. Lemak Abdominal

Analisis ragam menunjukkan bahwa pemberian enzim fitase pada pakan dengan level yang
berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap persentase lemak abdominal ayam broiler. Hal ini
diduga terjadi karena penambahan enzim fitase dalam pakan penelitian ini belum dapat mempengaruhi
bobot badan ayam broiler yang terlihat pada persentase karkas yang dihasilkan. Berat lemak
abdominal cenderung meningkat dengan bertambahnya berat badan [20]. Selain itu, kandungan energi
pakan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki kisaran yang sama antar perlakuan, sehingga
jumlah nutrien yang terserap dalam tubuh juga relatif sama. Kandungan energi ransum yang sama saat
dikonsumsi oleh ternak akan menghasilkan timbunan energi dalam bentuk lemak relatif sama dan
menghasilkan deposit lemak abdominal yang sama pula [21].

Rataan persentase lemak abdominal ayam broiler dalam penelitian ini berkisar antara 1,06 —
1,21%. Hasil yang diperoleh lebih rendah jika dibandingkan dengan [21] persentase lemak abdominal
ayam broiler pada pemberian pakan mengandung jintan hitam dan antibiotik hingga umur 28 hari
adalah 2,0 — 2,26%, Hal ini terjadi karen pakan yang digunakan dalam penelitian ini mengandung
lemak abdominal yang lebih rendah jika dibandingkan dengan [21] yaitu 5,89 — 7,04%. Penimbunan
lemak dipengaruhi oleh komposisi rasum antara lain tingkat energi dalam ransum, perbandingan
energi protein dan kadar lemak ransum [22]. Kadar lemak ransum akan berpengaruh terhadap
penimbunan lemak ayam pedaging, schingga semakin rendah kadar lemak ransum maka akan
menghasilkan perlemakan yang lebih rendah dan sebaliknya semakin tinggi kadar lemak ransum
makan perlemakan ayam akan semakin tinggi pula.

Rataan persentase lemak abdominal ayam broiler dalam penelitian ini masih dalam kisaran
normal. Kadar persentase lemak abdominal ayam broiler adalah 0,73 — 3,78% [21]. Persentase lemak
abdominal ayam broiler penelitian ini tergolong cukup baik karena memiliki persentase yang relatif
lebih rendah. Semakin rendah persentase lemak abdominal ayam broiler maka semakin baik karkas
yang diperoleh [23]. Lemak abdominal memiliki korelasi dengan total lemak karkas, semakin tinggi
kandungan lemak abdominal maka semakin tinggi kandungan lemak karkas pada ayam broiler.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pemberian enzim fitase dalam
ransum tidak berpengaruh terhadap persentase karkas, giblet dan lemak abdominal ayam broiler.
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